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RINGKASAN 
Keberadaan limbah air minum dalam kemasan (AMDK) di jawa tengah 
berdampak negatif bagi lingkungan karena memicu terjadinya banjir diakibatkan 
sifat plastik yang tidak mudah terdegradasi. Keberadaan limbah ini menjadi 
perhatian serius, dimana terdapat peningkatan sebesar 9,3% terhadap limbah 
plastik yang dihasilkan (Hartono, 2008). Sifat plastik yang sulit diuraikan oleh 
mikroorganisme (non-biodegradable) dan pengolahan yang kurang tepat 
menjadikan plastik sebagai limbah yang mencemari lingkungan. Saputra et al 
(2014) telah melakukan modifikasi pada limbah AMDK dengan penambahan serat 
TKS. Material yang diperoleh ternyata memiliki sifat biodegradasi yang baik. 
Tetapi, memiliki kelemahan, yaitu sifat mekaniknya kurang baik. Oleh karena itu 
limbah ini perlu dimodifikasi lagi untuk meningkatkan sifat mekanik dan termal, 
salah satunya adalah dengan penambahan senyawa penggandeng maleat anhidrid 
(MAH). Sehingga dari modifikasi ini akan menambah daya guna dari limbah 
tersebut dan tidak lagi menjadi ancaman bagi kelestarian lingkungan.  
Modifikasi yang dilakukan adalah dengan membuat komposit PP-g-
MAH/TKS-g-MAH yaitu suatu material sintesis yang dibuat dari polipropilena 
(PP) dan serat seluosa dari limbah tandan kosong kelapa sawit (TKS) yang 
diaplikasikan untuk material penunjang alat-alat transportasi yang berbasis bio-
material. 
Preparasi dan pembuatan biokomposit PP-g-MAH/TKS-g-MAH dilakukan 
melalui proses pelarutan. Limbah PP yang diperoleh dilarutkan dalam silena 
mendidih dan diinisiasi dengan benzoil peroksida. Pencampuran dilanjutkan 
dengan penambahan MAH. Serat selulosa yang sudah ditreatment dengan MAH 
dicampurkan dengan PP-g-MAH dalam silena mendidih. Proses pencampuran 
dilakukan selama satu jam dan cetak menggunakan Hot press. Untuk mengetahui 
kualitas komposit yang dihasilkan maka dilakukan analisis uji Tensile Strength, 
analisis gugus fungsi menggunakan FTIR, uji ketahanan termal dengan 
TG/DTA,dan uji mekanik menggunakan Universal Testing Machine (UTM). 
Dengan adanya modifikasi limbah plastik kemasan menjadi suatu material yang 
kuat, ramah lingkungan (biodegradable), dan memiliki ketahanan termal tinggi, 
diharapkan mampu mengatasi krisis materil yang ada di indonesia. 
